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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan dan
kompetensi terhadap kinerja pegawai, pengaruh komitmen kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai, pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen kerja serta pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan
dan kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah di Provinsi Sulawesi Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi dan penyebaran kuesioner, serta teknik analisis data menggunakan analisis
jalur (path analysis). Penelitian ini menunjukkan bahwa secara langsung peluang karir, gaya
kepemimpinan dan kompetensi merupakan faktor yang meningkatkan kinerja pegawai.
Hasil analisis dalam penelitian ini dengan menggunakan uji jalur (path analiysis) yang
menemukan bahwa secara langsung komitmen kerja dan kepuasan kerja memberikan
pengaruh yang bermakna dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil uji jalur (path analysis)
yakni pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai
melalui komitmen kerja menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan kompetensi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja, sedangkan
dari hasil uji mediasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peluang karir tidak
memberikan pengaruh yang bermakna dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui
komitmen kerja. Namun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peluang karir hanya
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai. Hasil uji jalur (path analysis) yaitu
menguji pengaruh tidak langsung peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Penelitian ini menemukan dari ketiga
variabel bebas yang diteliti, peluang karir dan gaya kepemimpinan memberikan pengaruh
terhadap kinerja pegawai sedangkan kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai dan kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap
kinerja pegawai pada Kantor BPPD Provinsi Sulawesi Barat.

Kata Kunci: Peluang karir, gaya kepemimpinan, kompetensi, komitmen kerja dan
kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to determine the effect of career opportunities, leadership style and competence
on employee performance, the effect of work commitment and job satisfaction on employee
performance, the effect of career opportunities, leadership style and competence on employee
performance through work commitment and the effect of career opportunities, leadership style
and competence. on employee performance through job satisfaction at the Regional
Development Planning Agency Office in West Sulawesi Province. This study uses a
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quantitative approach, with data collection techniques through observation and distributing
questionnaires, and data analysis techniques using path analysis. The results of the study
indicate that career opportunities, leadership styles and competencies are directly factors that
can improve employee performance. The results of the analysis in this study using a path
analysis which found that work commitment and job satisfaction directly had a significant effect
on improving employee performance. The results of the path analysis, namely the influence of
career opportunities, leadership style and competence on employee performance through work
commitment, show that leadership style and competence significantly influence employee
performance through work commitment, while the results of the mediation test in this study
indicate that career opportunities does not have a significant effect in improving employee
performance through work commitment. However, this study shows that career opportunities
only have a direct effect on employee performance. The results of the path analysis test the
indirect effect of career opportunities, leadership styles and competencies on employee
performance through job satisfaction. This study found that of the three independent variables
that have been studied, career opportunities and leadership style have a significant influence on
employee performance through job satisfaction while job satisfaction cannot mediate the
influence of competence on employee performance and competence only has a direct effect on
employee performance at the Office of the Agency. Regional Development Planning in West
Sulawesi Province.

Keywords: career opportunities, leadership style, competence, work commitment and
Employee performance
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PENDAHULUAN

Dewasa ini suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan
memiliki beberapa faktor yang saling terkait dan berpengaruh, salah satu faktor tersebut
adalah sumber daya manusia sehingga diperlukan adanya pengelolaan secara optimal.
Pengelolaan sumber daya manusia memiliki kontribusi penting bagi nilai suatu organisasi
dalam jangka panjang dan pada akhirnya mempengaruhi keberlangsungan dari suatu
organisasi. (Sudaryo, et.al., 2018).

Pentingnya fungsi dan peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi maka
setiap sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik, agar kinerja pegawai dapat
ditingkatkan. Kinerja pegawai sebagai potensi yang dimiliki sumber daya manusia yang
merupakan suatu kekuatan atau kemampuan untuk menghasilkan hasil kerja yang lebih
optimal, sehingga sangat ditentukan oleh adanya kemampuan kerja pegawai dalam
pelaksanaan pekerjaan (Sudaryo, 2018)

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Sudaryo (2018) maka kinerja pegawai
merupakan salah satu faktor penentu dalam menunjang tercapainya tujuan dalam suatu
organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya manusia pada suatu organisasi swasta maupun
publik yang berbasis kinerja maka terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai, yakni peluang karir, gaya kepemimpinan, kompetensi, komitmen kerja, kepuasan
kerja dan masih banyak lagi variabel lainnya.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh adanya komitmen kerja dan kepuasan kerja, dimana
dengan adanya komitmen kerja yang baik maka akan dapat menimbulkan pegawai puas
dalam bekerja pada suatu organisasi, sehingga berdampak terhadap hasil kerja pegawai dapat
lebih optimal. Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai hubungan
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komitmen kerja, kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, hal ini didasari dari penelitian
Djamaluddin (2009) bahwa komitmen kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja, sehingga
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas terdapat faktor yang dapat
mempengaruhi komitmen kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai yakni peluang karir.
Peluang karir berpengaruh terhadap komitmen organisasi, sebagaimana Luthans (2016:78)
mengemukakan bahwa pengembangan karir merupakan faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi. Karyawan yang telah merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya di
perusahaan akan berfokus pada karir dan berusaha untuk mengembangkan karirnya yang
akan mempengaruhi komitmen organisasi. Menurut Sinambela (2017) bahwa peluang karir
pada hakekatnya merupakan kewajiban organisasi dan pegawai itu sendiri. Peluang karir
adalah upaya yang dilakukan oleh organisasi dalam merencanakan, melakukan dan
mengawasi karier. Penelitian yang dilakukan oleh Pramukti (2019) yang menemukan bahwa
peluang karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja, sedangkan
Darmawan (2017) tidak dapat membuktikan bahwa peluang karir berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi, sehingga terdapat perbedaan hasil penelitian ini. Dengan
demikian terdapat riset gap.

Kemudian hasil penelitian mengenai pengaruh peluang karir terhadap kepuasan kerja,
hal ini sesuai dengan teori Hasibuan (2019:15) bahwa salah satu cara mengembangkan karir
pegawai adalah melalui promosi, yakni perpindahan yang memperbesar wewenang dan
tanggung jawab karyawan ke jabatan yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi sehingga
kewajiban, hak, status dan penghasilan semakin besar, dan menyebabkan kepuasan kerja
tinggi. Penelitian Darmawan (2017) yang menunjukkan bahwa peluang karir tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan Baroroh (2013) yang
menemukan bahwa peluang karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Masalah komitmen kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai dapat ditingkatkan oleh
adanya gaya kepemimpinan. Menurut Thoha (2017) bahwa kepemimpinan dapat digunakan
setiap orang dan tidak hanya terbatas berlaku dalam suatu organisasi. Sehingga keberhasilan
pimpinan dalam melakukan tugasnya sangat ditentukan oleh adanya gaya kepemimpinan.
Gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi mempengaruhi komitmen kerja pada suatu
organisasi, hal ini didasari dari penelitian Fabio, et.al. (2016) bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja,
sedangkan Ma’'mun (2012) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Sehingga terdapat perbedaan dalam
penelitian ini.

Kemudian dari hasil penelitian sebelumnya yaitu pengaruh gaya kepemim-pinan
terhadap kepuasan kerja, sebagaimana Robbins dan Judge (2015:

49) kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi sebuah kelompok
untuk mencapai suatu visi dan misi perusahaan. Ketika gaya kepemimpinan yang baik
diterapkan di perusahaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan maka itu akan membuat
pencapaian visi perusahaan mudah dicapai serta membuat iklim kerja lebih kondusif sehingga
mempengaruhi kepuasan kerja para karyawan. Lusigita (2017) menemukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan
Manitu (2017) bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Dari uraian mengenai penelitian sebelumnya maka ditemukan masih adanya
perbedaan hasil penelitian yang ditemukan oleh beberapa peneliti sebelumnya sehingga
perlunya dilakukan pengujian kembali, guna dapat menguatkan teori MSDM dari masing-
masing variabel yang diteliti.

Kompetensi berpengaruh terhadap komitmen kerja, kepuasan kerja yang berdampak
terhadap kinerja pegawai. Hal ini didasari dari teori Bitner & Brown (2018), menjelaskan
bahwa sukses karyawan yaitu mereka yang memiliki kedalaman ilmu tertentu dan
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pemahaman komitmen mereka harus bekerja sama untuk berhasil melakukan interaksi
komplek, Adam, et.al. (2020) bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi, sedangkan Dhermawan, et.al. (2012) menemukan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan.

Berbeda hasil uji mediasi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu pengaruh
peluang karir terhadap kinerja pegawai, dimana Pramukti (2019) menemukan bahwa
komitmen organisasi tidak dapat memediasi pengaruh peluang karir terhadap kinerja
pegawai. Sedangkan Baroroh (2013) bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh
peluang karir terhadap kinerja pegawai.

Kemudian uji mediasi lainnya yaitu pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai dimediasi oleh komitmen organiasi yang dilakukan oleh Heriyanti (2007) yang
menemukan bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan Prahasti dan Wahyono (2018) bahwa
kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.

Penelitian ini dilakukan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sulawesi Barat dengan misi yakni meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan daerah,
selain itu kapasitas dan kualitas kelembagaan dari aparatur pemerintah. Permasalahan yang
dihadapi, terkait dengan kinerja aparatur sipil negara yang masih kurang dimana, dalam
penyelesaian pekerjaan khususnya yang berkaitan dengan perencanaan pembangunan
daerah masih mengalami keterlambatan dan seringkali penyelesaian pekerjaan tidak sesuai
dengan yang ditargetkan sehingga masih perlu ditingkatkan melalui peningkatan kompetensi
SDM, penambahan sarana kerja. Berdasarkan riset gap dan fenomena yang terjadi pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah di Provinsi Sulawesi Barat maka hal ini
yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peluang karir, gaya
kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai, pengaruh komitmen kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan dan
kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja,pengaruh peluang karir, gaya
kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah di Provinsi Sulawesi Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif
sebagai metode ilmiah, karena data-data yang digunakan bersifat konkrit, obyektif,
terukur, rasional, dan sistematis. Lokasi dalam penelitian ini adalah Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat. Adapun yang menjadi populasi adalah pegawai berjumlah
sebanyak 54 orang yang terdiri dari pegawai laki-laki sebanyak 24 orang dan pegawai
perempuan sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research). Penelitian Ilapangan
(Field Research) merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan menyebarkan
daftar pertanyaan (kuesioner) yang berkaitan dengan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi atau data yang akan digunakan untuk menganalisis
masalah.

Teknik. Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan
rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian.
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Statistik Deskriptif
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Memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range, kurtosis dan skewness
(kemencengan distribusi), (Ghozali, 2018
Uji Kualitas Data

a. Uji Validasi
b. Uji Realibilitas
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas,
uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
Analisis Method of Seccesive Interval (MSI)

Analisis Method of Seccesive Interval (MSI) yakni penelitian yang menggunakan
data ordinal ditransformasi menjadi skala interval
Analisis Jalur

Analisis jalur adalah merupakan bagian dari model regresi linear berganda
yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antar satu variabel
dengan variabel lainnya. Adapun persamaan regresi analisis jalur dapat dirumuskan
menurut Pardede (2014:85) yaitu :

Y1 =Po+pPpiXa+tpP2ter

Y2 =Po+ BsXa + PyXo + &2

Ys =Po+ PsX1 + PeXo + PrYs + PsY2 + &3
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh peluang
karir, gaya kepemimpinan, kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
kerja dan kepuasan kerja, dimana pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan
analisis jalur (path analysis).

Analisis Uji Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemam-puan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen peluang karir (X1), gaya
kepemimpinan (X2) dan kompetensi (X3) terhadap kinerja pegawai (Z) dimediasi oleh
komitmen kerja (Y1) dan kepuasan kerja (Y>2).

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui desain studi kasus intrinsik, yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan
secara mendalam bagaimana pegawai memaknai serta menjalankan perannya dalam
meningkatkan prestasi kerja di Kantor Desa Baka Jaya Kabuapten Dompu-NTB. Sebagai studi
kasus tunggal, penelitian ini difokuskan pada subjek pegawai yang terlibat langsung dalam
proses pelayanan publik dan administrasi pemerintahan di lokasi tersebut, di mana
partisipanl ditentukan secara purposive dengan melibatkan informan kunci seperti Kepala
Desa, Sekretaris Desa, Kepala Dusun, serta staf pelayanan dan perencanaan. Untuk
mengumpulkan data secara komprehensif, tiga teknik utama diterapkan: pertama, observasi
partisipatif non-intervensi untuk mengamati langsung aktivitas harian pegawai, kedisiplinan,
pola interaksi, dan respon terhadap beban kerja; kedua, wawancara semi-terstruktur untuk
menggali persepsi informan mengenai pembagian tugas, gaya kepemimpinan, dan motivasi
kerja; serta ketiga, studi dokumentasi dengan menelaah daftar hadir, laporan kegiatan, dan
SOP sebagai bukti pendukung. Proses analisis data mengandalkan triangulasi sumber untuk
memperkuat validitas dan mengurangi bias, sejalan dengan pandangan (Luthfiyani et al, 2024)
dan (Nurfajriani et al, 2024) yang menekankan pentingnya memeriksa konsistensi data dari
berbagai sumber dan teknik untuk memastikan temuan yang sahih. Dalam praktiknya, data
dari wawancara dikonfrontasi dengan hasil observasi dan dokumen resmi untuk menganalisis
tiga aspek utama, yaitu efektivitas kinerja pegawai (pelaksanaan tugas, disiplin, tanggung

SEIKO : Journal of Management & Business, 8(2), 2025 | 505



Analysis Of Employee Performance Determining Factors Through Intervening Variables....

jawab), faktor-faktor pendukungnya (struktur organisasi, budaya kerja, kepemimpinan,
motivasi), serta wujud prestasi kerja (ketepatan waktu, dedikasi, inisiatif). Hasil analisis akhir
dari konfrontasi data ini kemudian disusun secara deskriptif tematik sebagai dasar untuk
membangun argumentasi yang kredibel dalam penarikan kesimpulan. kesimpulan penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji t
dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Berikut
uji normalitas dalam penelitian ini:
Tabel 1 : Uji Normalitas dengan metode one sample kolmogorov smirnov test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 54

Normal Mean 0.000
Parameters2® Std. 1.223

Deviation

Most Absolute 0.064
Extreme Positive 0.058
Differences Negative -0.064
Test Statistic 0.064
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Tabel 1 yakni uji normalitas dengan menggunakan metode one sample
Kolmogorov smirnov test, dimana terlihat bahwa nilai sig 0,200 > 0.05, hal ini
menunjukkan bahwa nilai residual sudah terdistribusi normal. Sehingga data yang
akan diregresikan sudah memiliki distribusi normal.
Uji Mulikolinearitas
Adapun uji multikolinearitas dalam peneltian ini dapat disajikan pada tabel dibawah
ini:

Tabel 2: Uji Multikolinearitas

Dependent Independent Collineritas Kesimpulan
Statistics
Variabel Variabel Tolerance VIF
Peluang karir 0,574 1,741 Tidak ada
gejala
multikolineritas
Kinerja Gaya 0,312 3,208 Tidak ada
Pegawai kepemimpinan gejala
multikolineritas
Kompetensi 0,342 2,927 Tidak ada
gejala
multikolineritas
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Komitmen kerja 0,270 3,709 Tidak ada
gejala
multikolineritas

Kepuasan kerja 0,214 4,664 Tidak ada
gejala
multikolineritas

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Tabel 2 yakni hasil uji multikolinearitas yang telah disajikan di atas, terlihat
bahwa nilai tolerance kedua variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa peluang karir, gaya kepemimpinan, kompetensi,
komitmen organisasi dan kepuasan kerja tidak diketemukan ada gejala
multikolinearitas. Sehingga data yang akan diregresikan tidak diketemukan ada gejala
multikolinearitas.
Uji heteroskedastisita
Uiji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, yang dapat dilihat melalui tabel berikut
ini:

Tabel 3: Uji heteroskedastisitas

Dependent Independent t Sign. Kesimpulan
Variabel Variabel
Peluang karir -0,136 0,892 Tidak ada gejala
heterokedastisitas
Gaya 0,108 0,915 Tidak ada gejala
Kinerja kepemimpinan heterokedastisitas
Pegawai  Kompetensi 0,758 0,452 Tidak ada gejala
heterokedastisitas
Komitmen kerja 0,781 0,439  Tidak ada gejala
heterokedastisitas
Kepuasan kerja -0,671 0,505 Tidak ada gejala
heterokedastisitas

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Tabel 3 yakni hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, terlihat bahwa
masing-masing variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini tidak
diketemukan ada gejala heteroskedastisitas, alasannya karena dilihat dari nilai sig.
sudah lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat diindikasikan  bahwa variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap (homoskedastitistas).
Analisis jalur (Path Analysis)

Adapun hasil analisis regresi linear berganda yang diolah dengan
menggunakan program SPSS versi 24 maka dapat disajikan melalui tabel yaitu sebagai
berikut :

Tabel 4: Analisis Regresi dan Korelasi

Uraian Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients zed
Coefficien
ts
B Std. Beta
Error
Pengaruh Constant - 0,944
peluang 1.753
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karir, gaya kepe- Peluang karier 0,197 0,080 0,205 2,458 0,017
mimpinan, Gaya 0,337 0,096 0,349 3,509 0,001
kompe- kepemim-
tensi terhadap pinan
komitmen kerja Kompetensi 0,477 0,105 0,461 4,535 0,000
R = 0,852 Fritng = 44,148
Rsquare = 0,726 Sign. = 0,000
Adjusted Rsquare = 0,710
Pengaruh peluang  Constant 0,161 1,215
karir, gaya kepe- Peluang karier 0,398 0,103 0,286 3,855 0,000
mimpinan, Gaya 0,687 0,124 0,493 5,560 0,000
kompe- kepemim-
tensi terhadap pinan
Kepuasan kerja Kompetensi 0,435 0,135 0,291 3,213 0,002
R = 0,884 Fhitng = 59,80
Rsquare =(,782 Sign. = 0,000
Adjusted Rsquare = 0,769
Pengaruh Constant 0,136 0,761
peluang Peluang karier 0,183 0,073 0,157 2,498 0,016
Karir, gaya kepe-  Gaya 0,268 0,100 0,229 2,686 0,010
mimpinan, kepemim-
kompe.- . pinan
:f“?" komitmen Ty o 0269 0,102 0,215 2,640 0,011
erja, kepuasan
Kerja terhadap Komitmen 0,302 0,111 0,249 2,723 0,009
kerja
Kinerja pegawai Kepuasan 0,209 0,086 0,248 2,418 0,019
kerja
R = 0,944 Fhitung = 78,80
Rsquare = 0,891 Sign. = 0,000

Adjusted Rsquare = 0,880
Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Analisis Jalur (Path Analysis)

Berdasarkan hasil analisis regresi dan korelasi yang diolah dengan
menggunakan program SPSS versi 24 maka akan disajikan gambar hasil uji jalur yang
telah disajikan melalui gambar yaitu sebagai berikut :
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0,157

g1=+1-0710=0,529*

23+ 1-0,880=0,346 *"

22=+41-0,769=0,481""

0,215

0,229

Gambear 1: Hasil uji jalur Pengaruh Peluang Karir, Gaya Kepemimpinan, Kompetensi
Terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Kerja Dan Kepuasan Kerja

Sumber Data Primer diolah, 2021
Keterangan : *) signifikan pada tingkat singnifikansi 10 %
**) signifikan pada tingkat singnifikansi 5 %
***) signifikan pada tingkat singnifikansi 1 %
Berdasarkan tabel regresi dan korelasi dan gambar hasil uji jalur yang
telah diuraikan di atas, akan disajikan pengujian hipotesis penelitian yaitu sebagai
berikut :

1. Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Adapun hasil pengujian pengaruh langsung dalam uji jalur yang dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Pengaruh Peluang Karir Terhadap Kinerja Pegawai

Besarnya pengaruh langsung peluang karir terhadap kinerja pegawai (1)
= 0,157 hal ini dapat diinterpretasikan bahwa setiap kenaikan 1 point peluang
karir maka dapat diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,157.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar peluang karir pegawai
khususnya bagi pegawai yang bekerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dapat meningkatkan
kinerja pegawai. Dengan demikian maka besarnya pengaruh langsung peluang
karir terhadap kinerja pegawai sebesar 0,157 atau 15,70 % (0,157 x 100).

Kemudian dilihat dari nilai pvalue = 0,016 yang lebih kecil dari 0,05 (0,016
< 0,05) maka dapat dikatakan bahwa peluang karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan penelitian ini meng-indikasikan
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bahwa peluang karir dari setiap pegawai yang bekerja pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat memberikan
pengaruh yang bermakna dalam meningkatkan kinerja pegawai.

b. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Besarnya nilai koefisien jalur (p2) = 0,229, dimana dapat diinter-pretasikan
bahwa setiap kenaikan 1 point mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan
pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat
maka dapat diikuti oleh adanya peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,229 point.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan gaya
kepemimpinan maka akan dapat diikuti oleh adanya peningkatan kinerja
pegawai, sehingga dapat dikatakan bahwa besarnya pengaruh langsung gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 22,90 persen (0,229 x 100)

Kemudian dari hasil uji parsial menunjukkan bahwa dengan nilai pvalue
= 0,010, karena nilai pvalue 0,010 < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa gaya
kepemimpinan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan memberikan
pengaruh yang bermakna dalam meningkatkan kinerja pegawai, hal ini dapat
dilihat bahwa dalam penerapan kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat telah
mendelegasikan waktu dalam memajukan organisasi, sehingga memberikan
dampak terhadap tercapainya tujuan organisasi. Dengan demikian dari
hipotesis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat diterima.

c. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja pegawai

Hasil analisis mengenai pngaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat,
dimana besarnya nilai koefisien beta ($3) = 0,215. Dimana dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan 1 point kompetensi pegawai maka dapat diikuti oleh adanya
peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,215. Temuan ini dapat mengindikasikan
bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dapat
diikuti oleh adanya peningkatkan kinerja pegawai.

Kemudian dengan nilai pvalue = 0.011, karena dengan nilai pvalue = 0,011
yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai khususnya pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Hasil pengujian
secara parsial dalam penelitian ini dapat mengindikasikan bahwa kompetensi
memberikan pengaruh yang bermakna dalam meningkatkan kinerja pegawai,
dengan demikian maka besarnya pengaruh langsung kompetensi terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,215 atau 21,50 persen. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat telah memberikan
pengaruh yang signifikan, alasannya karena pegawai yang mendapatkan tugas
dalam melaksanakan pekerjaannya telah memahami pekerjaan yang menurut
tupoksinya sehingga berdampak dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dengan
demikian dari hipotesis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya
diterima.
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d. Pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian jalur mengenai pengaruh komitmet kerja terhadap kinerja
pegawai yang diolah dengan menggunakan spss versi 24, dimana diperoleh nilai
koefisien jalur (p4) = 0,249, dimana dapat diartikan bahwa setiap kenaikn 1 point
komitmen kerja maka dapat diikuti oleh adanya peningkatan kinerja pegawai
yakni sebesar 0,249 point. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
komitmen kerja yang dilakukan oleh pegawai maka akan dapat diikuti oleh
adanya peningkatan kinerja pegawai khususnya pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

Hasil uji parsial yang telah dilakukan, dimana diperoleh nilai pvalue =
0,009, karena dengan nilai pvalue = 0,009 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
dimana temuan ini menunjukkan bahwa komitmen kerja memberikan pengaruh
yang bermakna terhadap peningkatan kinerja pegawai khususnya pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Faktor yang
mempengaruhi komitmen kerja dapat meningkatkan kinerja kerjanya adalah
adanya keinginan bagi pegawai untuk berusaha keras dalam bekerja guna
mendukung kesuksesan organisasi dalam mencapai visi dan misinya. Sehingga
dari hipotesis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya diterima.

e. Pengaruh Kepuasan kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian jalur maka diperoleh nilai koefisien jalur (5) = 0,248,
dimana dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 1 point mengenai kepuasan kerja
maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,248, dimana semakin
tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai, khususnya pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan
semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh masing-masing pegawai.

Selanjutnya dilihat dari hasil uji parsial dimana diperoleh nilai pvalue =
0,019, dengan nilai pvalue = 0,019 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai khususnya pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan oleh
pegawai selama bekerja sudah relatif tinggi, hal ini disebabkan oleh faktor
kondisi kerja, dimana kondisi kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat telah memberikan kepuasan kerja
bagi pegawai, alasannya karena sudah tersedianya sarana dan prasarana kerja
yang memadai dalam menunjang pelaksanaan kerja.

Dalam kaitannya dengan hasil uji pengaruh langsung (direct effect) dalam
uji jalur maka dapat disajikan melalui tabel berikut ini :

Tabel 5: Besarnya Pengaruh Langsung (Direct effect)

Variabel Variabel | Pengaruh | pvalue Kesimpulan
Independent Dependent | Langsung
Beta
Peluang karir 0,157 0,016 Menerima
Kinerja hipotesis

SEIKO : Journal of Management & Business, 8(2), 2025 | 511



Analysis Of Employee Performance Determining Factors Through Intervening Variables....

Gaya pegawai 0,229 0,010 Menerima
kepemimpinan hipotesis
Kompetensi 0,215 0,011 Menerima
hipotesis
Komitmen kerja 0,249 0,009 Menerima
hipotesis
Kepuasan kerja 0,248 0,019 Menerima
hipotesis

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Setelah dilakukan pengujian pengaruh tidak langsung peluang karir, gaya
kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja
dan kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat, maka akan dilakukan hasil uji mediasi dengan
menggunakan sobel test secara online. Untuk lebih jelasnya akan disajikan sebagai
berikut :

a. Pengaruh tidak langsung peluang karir, gaya kepemimpinan dan kinerja
pegawai Melalui komitmen kerja
Adapun hasil uji pengaruh tidak langsung peluang karir, gaya kepemim-pinan
dan kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, yang dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. Pengaruh tidak langsung peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen kerja
Sebelum dilakukan pengaruh tidak langsung peluang karir terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, terlebih dahulu akan disajikan
hasil uji jalur pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen kerja yang dapat dilihat melalui gambar yaitu sebagai berikut :

Gambar 2

Hasil uji jalur pengaruh tidak langsung peluang karir terhadap
Kinerja pegawai melalui komitmen kerja
Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan gambar 4.3 yakni hasil uji jalur pengaruh tidak langsung peluang
karir terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja pada Kantor Badan
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Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dapat
disajikan besarnya pengaruh tidak langsung dan total pengaruh yang dapat
ditunjukkan melalui perhitungan berikut ini :

Pengaruh langsung ..................... 0,157
Pengaruh tidak langsung (0.205 x 0.249) ...........c.cceveninins 0,051 (+)
Total pengaruh ... 0,208

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa
besarnya pengaruh langsung peluang Kkarir terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat yaitu sebesar 0,157 atau 15,70 persen
sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung sebesar 0,051 atau 5,10 persen, sehingga
besarnya total pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
kerja pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat
sebesar 0,208 atau 20,80 persen.

Kemudian untuk dapat membuktikan apakah komitmen kerja dapat
memediasi pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai maka akan dilakukan
uji sobel test secara online yang dapat ditunjukkan melalui tabel 4.19 yaitu :

Tabel 6:
Hasil uji sobel test secara online Pengaruh tidak Langsung peluang karir
terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja

Input: Test statistic: p-value:
t312.458 Sobel test: | 1.82458279 0.06806401
th 2.723 Aroian test: |1.76034603 0.0/834915

Goodman test: | 1.89640733 0.0579062
Reset all Calculate

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Tabel 6 yakni hasil uji sobel test secara online yaitu pengaruh tidak langsung
peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat yang diperoleh nilai sobel
test = 1,825 dengan nilai pvalue= 0,068. Sehingga dengan nilai pvalue = 0,068, maka
dapat dikatakan bahwa peluang karir tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen kerja, melainkan peluang karir hanya berpengaruh
signifikan yang secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Alasannya, karena
adanya faktor kebijakan organisasi yang terkait dengan peluang karir pegawai, hal ini
sesuai dengan tanggapan responden dalam pelaksanaan penyebaran kuesioner
dimana adanya pegawai yang mempersepsikan bahwa kebijakan organisasi kurang
mendukung pegawai meraih peluang karir untuk masa yang akan datang. Sehingga
hal ini yang perlu memperoleh perhatian untuk ditingkatkan dengan memberikan
dorongan bagi pegawai untuk meraih peluang karir demi kemajuan karirnya,
sehingga kinerja pegawai dapat ditingkatkan pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
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2. Pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui
Komitmen kerja
Besarnya pengaruh tidak langsung pengauh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen kerja, namun sebelumnya akan disajikan hasil uji
jalur yang dapat ditunjukkan melalui gambar berikut ini :

a = 0,349

0,249
2

Gambar 3: Hasil uji jalur pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan Terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen kerja

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan gambar hasil uji jalur pengaruh tidak langsung gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja pada pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dilakukan
perrhitungan pengaruh tidak langsung dan total pengaruh yang dapat ditentukan
sebagai berikut :

Pengaruh langsung .................ooo 0,249
Pengaruh tidak langsung (0.349 x 0.249) ...........cccooiiiiiiininn 0,087 (+)
Total pengaruh ... 0.336

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka besarnya pengaruh
langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja pada
pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat yaitu
sebesar 0,249 atau 24,90 persen sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja sebesar 0,087 atau
8,70 persen. Dengan demikian maka besarnya total pengaruh 0,336 atau 33,60 persen.

Untuk dapat membuktikan apakah komitmen kerja dapat memediasi pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dilakukan hasil uji sobel test
secara online dapat ditunjukkan pada tabel 4.20 yaitu sebagai berikut :

Tabel 7: Hasil uji Sobel Test Online pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Kerja

Input: Test statistic: p-value:
ta 3.509 | Sobel test: |2.15125341 | 0.0314562 |
th| 2.723 | Aroian test: |2.09871903  |/0.03584168 |
Goodman test: |2.20794124 |/ 0.02724837 |
[ Reset all ][ Calculate ]

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Tabel 4.20 yakni hasil uji sobel test secara online pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja yang diperoleh nilai sobel test =
2,151 dengan nilai pvalue = 0,031. Dengan nilai pvalue sebesar = 0,031 < 0,05 maka dapat
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dikatakan bahwa komitmen kerja dapat memediasi pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat diindikasikan bahwa dengan adanya gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan meningkatkan komitmen
kerja, sehingga dapat memberikan implikasi terhadap kinerja pegawai. Temuan ini
mengindikasikan bahwa faktor yang berperan besar dalam mempengaruhi gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja adalah
kepemimpinan partisipatif, dimana kesempatan adanya delegasi waktu yang
diberikan oleh pegawai dalam penanganan pekerjaannya.

3. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja
Sebelum dilakukan pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen kerja pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sulawesi Barat, maka akan disajikan hasil uji jalur melalui gambar berikut ini :

CcC =0,215
thitung = 2,640

v

a = 0,461
thitung = 4,53

thitung = 2,723

Gambar 4: Hasil Uji jalur Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
Melalui Komitmen Kerja
Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji jalur pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai
melalui komitmen kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dilakukan perhitungan
pengaruh tidak langsung dan total pengaruh yaitu sebagai berikut :

Pengaruh langsung .................oooo 0,461
Pengaruh tidak langsung (0.461 x 0.249) ...............ocoiiiinnt. 0,115 (+)
Total pengaruh ... 0,576

Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka besarnya pengaruh langsung
sebesar 0,461 atau 46,10 persen, sedangkan pengaruh tidak langsung kompetensi
terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja sebesar 0,115 atau 11,50 persen.
Dengan demikian bessrnya total pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai
melalui komitmen kerja sebesar 0,576 atau 57,60 persen.

Kemudian untuk menguji pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat dengan menggunakan uji sobel test
secara online yang dapat ditunjukkan melalui tabel 4.21 yaitu sebagai berikut :

Tabel 8: Hasil Uji Sobel test secara online Pengaruh Kompetensi
Terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Kerja
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Input: Test statistic: p-value:
ta 4.535 | Sobel test: |2.3344989 | 0.01956961 |
th|2.723 | Aroian test:|2.2938689  |/0.02179803 |
Goodman test: |2.37736728  ||0.01743672 |
| Reset all | | Calculate |

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Tabel 4.21 yakni hasil uji sobel test secara online yaitu pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat yang diperoleh nilai sobel test sebesar 2,334 dan nilai pvalue =
0,0196. Dengan demikian maka nilai pvalue = 0,0195 < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa komitmen kerja dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja
pegawai, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi
yang dimiliki oleh pegawai yang bekerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka dapat membuat pegawai
memiliki komitmen kerja yang tinggi, sehingga memberikan dampak terhadap
peningkatan kinerja pegawai. Hal ini disebabkan oleh faktor pemahaman pegawai
dengan pekerjaan yang dilaksanakan selama ini, dimana setiap pegawai yang bekerja
sebagian besar telah memahami tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja
sehingga penyelesaian pekerjaan dapat memberikan hasil yang lebih optimal.

b. Pengaruh tidak langsung peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja

Setelah dilakukan pengujian pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan dan
kompetensi terhadap kinerja pegawai dengan menggunakan komitmen kerja sebagai
variabel mediasi maka akan dilakukan pengujian mediasi yang kedua yakni
menganalisis pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja

Sebelum dilakukan pengujian pengaruh tidak langsung peluang karir terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka terlebih dahulu akan disajikan
gambar hasil uji jalur yang dapat ditunjukkan melalui gambar 4.4 yaitu sebagai
berikut :

=0,286
thitung = 3,855

thitung = 2,4 1 8
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Gambar 5: Hasil uji jalur pengaruh tidak langsung peluang karir terhadap
Kinerja pegawai melalui kepuasan kerja

Sumber : Data Primer Diolah, 2021
Berdasarkan gambar 4.4 yakni hasil uji jalur pengaruh tidak langsung peluang
karir terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dilakukan
perhitungan pengaruh tidak langsung dan total pengaruh yang dapat ditunjukkan
pada perhitungan dibawah ini :

Pengaruh langsung .................ooo 0.157
Pengaruh tidak langsung 0.286 x 0.248 ..................ccoiiiiat. 0.070 (+)
Total pengaruh ... 0.227

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka besarnya pengaruh tidak
langsung peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka besarnya
pengaruh langsung sebesar 0,157 atau 15,70 persen, sedangkan besarnya pengaruh
tidak langsung sebesar 0,070 atau 7,0 persen. Dengan demikian maka besarnya total
pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebesar
0,227 atau 22,70 persen.

Kemudian pengujian mediasi pengaruh peluang karir terhadap kinerja
pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka akan dilakukan perhitungan dengan
menggunakan analisis sobel test secara online yang dapat ditunjukkan melalui tabel
4.22 yaitu :

Tabel 9: Hasil uji sobel test secara online pengaruh peluang karir
Terhadap kinerja kerja pegawai melalui kepuasan kerja

Input: Test statistic: p-value:
ta| 3.855 Sobel test: | 2.04839748 0.04052107
th|2.418 Aroian test: 2.00065997 0.04542905
Goodman test: 2.09972378 0.03575315

Reset all Calculate

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Tabel hasil uji mediasi dengan menggunakan sobel test secara online yang
dapat ditunjukkan bahwa besarnya sobel test = 2,048 dan nilai pvalue sebesar 0,040,
karena dengan nilai pvalue = 0,040 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
dapat memediasi pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai khususnya pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini
dapat diindikasikan bahwa semakin besar peluang karir yang dimiliki oleh pegawai
maka akan memberikan kepuasan yang dirasakan oleh pegawai dalam
bekerja sehingga dapat memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja pegawai,
alasannya karena dilihat dari indikator yang digunakan maka yang dirasakan besar
peranannya dalam meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pegawai adalah kondisi
kerja, dimana sebagian besar pegawai merasa puas dengan kondisi kerja yang ada
pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat
sebagai adanya kondisi kerja yang kondusif dan ditunjang oleh tersedianya sarana
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dan prasana kerja yang memadai, sehingga menunjang kelancaran pegawai dalam
bekerja.

2. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja

Sebelum dilakukan hasil uji mediasi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, terlebih dahulu akan disajikan hasil
uji jalur yang dapat ditunjukkan pada gambar berikut ini :
Cc =0229
thitung = 2,686

v

0,493

= (0,248
thitung = 2,418

Gambar 6: Hasil Uji Jalur pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja
Sumber : Data Primer diolah, 2021

Gambar hasil uji jalur pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, maka akan dilakukan perhitungan
besarnya pengaruh tidak langsung dan total pengaruh yang dapat ditunjukkan
melalui perhitungan berikut ini :

Pengaruh langsung ...............oooiiiiiiiii 0.229
Pengaruh Tidak langsung (0.493 x 0.248) ................cocoeienie 0.122 (+)
Total pengaruh ... 0.351

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, akan dapat diketahui
bahwa besarnya pengaruh langsungnya sebesar 0,229 atau 22,90 persen, sedangkan
besarnya pengaruh tidak langsung sebesar 0,122 atau 12,20 persen. Dengan demikian
maka besarnya total pengaruhnya sebesar 0,351 atau 35,10 persen.

Untuk dapat membuktikan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka dapat dilakukan perhitungan dengan
menggunakan sobel test secara online yang dapat ditunjukkan melalui tabel 4.23 yaitu
sebagai berikut :

Tabel 10: Hasil Uji sobel test pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap kinerja pegawai melalui Kepuasan Kerja

Input: Test statistic: p-value:
ta| 5.560 | Sobel test: 2.21738662 | 0.02659668 |
th| 2.418 | Aroian test: 2.18782828 | 0.02868211 |
Goodman test: |2.2481763 |0.02456495 |
[ Reset all ][ Calculate ]
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Sumber : Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.23 yakni hasil uji sobel test secara online maka besarnya nilai sobel
test sebesar 2,217 dan nilai pvalue = 0,027, dengan nilai  pvalue = 0,027 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh  gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin baik pelaksanaan gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh atasan maka akan meningkatkan kepuasan pegawai dalam bekerja,
yang berdampak terhadap kinerja pegawai. Hal ini disebabkan dari indikator
penelitian yang tertinggi dalam pelaksanaan gaya kepemimpinan adalah
kepemimpinan partisipatif, dengan pernyataan adanya kemampuan atasan untuk
mendelegasikan waktunya kepada pegawai untuk memajukan organisasi serta
ditunjang oleh adanya kepuasan pegawai dengan kondisi kerja yang
ada pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat
sehingga akan berdampak dalam meningkatkan kinerja pegawai.
3. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja
Sebelum dilakukan pengujian pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sulawesi Barat, terlebih dahulu akan disajikan hasil uji jalur yang dapat ditunjukkan
pada gambar yaitu sebagai berikut :

thitung = 2,4 1 8

Gambar 7: Hasil uji jalur pengaruh tidak langsung Kompetensi
Terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji jalur pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, maka akan dilakukan perhitungan
pengaruh tidak langsung dan total pengaruh yang dapat ditunjukkan melalui
perhitungan berikut ini :

Pengaruh langsung ..............c.oooiiiiiiiiiii 0,215
Pengaruh tidak langsung 0.291 x 0.248 ..................coeiiinen, 0,072 (+)
Total pengaruh ... 0,287

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas maka besarnya pengaruh
langsung kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka
besarnya pengaruh langsungnya sebesar 0,215 atau 21,50 persen, sedangkan besarnya
pengaruh tidak langsungnya sebesar 0,072 atau 7,20 persen. Dengan demikian maka
besarnya total pengaruhnya sebesar 0,287 atau 28,70 persen.
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Untuk dapat membuktikan apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi Sulawesi Barat, maka dapat dilakukan melalui hasil uji sobel
test secara online yang dapt ditunjukkan melalui tabel 4.24 yaitu sebagai berikut :

Tabel 11: Hasil Uji Sobel test secara online Pengaruh Kompetensi terhadap
Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja

Input: Test statistic: p-value:
ta3.213 Sobel test: |1.9320162 0.05335751
th| 2.418 Aroian test: 1.87491118 0.06080494

Goodman test: | 1.99467847 0.04607796
Reset all Calculate

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Tabel 4.24 yakni hasil uji sobel test secara online mengenai pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka diperoleh nilai sobel test sebesar
1,932 dan nilai pvalue = 0,053. Karena dengan nilai pvalue sebesar 0,053 > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi tidak
dapat memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kinerja pegawai melalui
kepuasan kerja alasannya karena terkait dengan penempatan kerja pegawai,
khususnya pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi
Barat dianggap masih kurang memberikan kepuasan bagi pegawai, sebab masih
adanya pegawai yang tidak ditempatkan menurut kompetensinya masing-masing,
sehingga hal ini yang perlu mendapatkan perhatian dari atasan guna menempatkan
pegawai yang sesuai dengan bidang kompetensinya masing masing, guna
memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja pegawai, khususnya pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat.

a. Pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
langsung komitmen kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, hal ini sesuai
dengan tanggapan pegawai mengenai komitmen kerja. Dimana dari tanggapan
pegawai bahwa komitmen kerja sudah berada dalam kategori baik/tinggi, hal
ini dapat dilihat dengan adanya keinginan pegawai yang kuat untuk menjadi
bagian dari organisasi sudah berada dalam kategori baik/tinggi, karena setiap
pegawai yang bekerja pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat selalu menanamkan dalam diri untuk berkomitmen
baik terhadap pekerjaan maupun organisasi tempatnya bekerja.

Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan analisis jalur (path
analysis), dimana pada penelitian ini menemukan bahwa secara langsung
komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini dapat dikatakan bahwa komitmen kerja memberikan pengaruh yang
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bermakna dalam meningkat-kan kinerja pegawai, dimana temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan komitmen kerja yang
dilaksanakan oleh masing-masing pegawai yang bekerja pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat maka dapat diikuti
oleh adanya peningkatan kinerja pegawai. Hal ini dari dapat dilihat dari
indikator penelitian yang terbesar dalam penelitian ini adalah keinginan keras
dalam menyukseskan organisasi, dimana setiap pegawai berkeinginan dalam
melaksanakan pekerjaannya yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik
agar pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana dengan baik.

Menurut Allen dan Meyer (2010) menyatakan bahwa komitmen
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai, sehingga
pegawai dengan komitmen yang tinggi akan memiliki kinerja yang cenderung
mengalami peningkatan. Penelitian Akbar, et.al. (2017) hasil temuan bahwa
komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga
cenderung akan menunjukkan hasil kinerja yang baik.

b. Kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sulawesi Barat, dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
pegawai telah memberikan pengaruh yang bermakna dalam meningkatkan
kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan
kerja yang dirasakan oleh pegawai maka secara langsung dapat meningkatkan
kinerja pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini dapat ditunjang oleh adanya indikator
kepuasan kerja yang berperan besar sehingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai adalah kondisi kerja yang ada di kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat adalah kondusif dan selain itu
karena tersedianya sarana kerja yang memadai sehingga dapat memberikan
kepuasan dalam bekerja guna menunjang pencapaian kinerja pegawai.

Teori mengenai kepuasan kerja, yang sebagaimana dikemukakan oleh
Davis (2015) bahwa kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap
pekerjaannya. Seseorang yang tingkat kepuasan kerjanya tinggi akan memiliki
sikap positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya seseorang yang tidak puas
dengan pekerjaannya akan memiliki sikap negatif terhadap pekerjaannya.
Kemudian dalam penelitian Djamaluddin (2009) mengatakan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sehingga dalam
penelitian ini telah sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Davis (2015)
dan juga telah sejalan dengan penelitian oleh Djamaluddin (2009).

Berdasarkan hasil uji jalur (path analysis) maka dalam penelitian yang
dilakukan peneliti yang sejalan dengan hipotesis 1 dan 2 yang sebagai-mana
telah dikemukakan sebelumnya. Setelah dilakukan hasil pengujian pengaruh
langsung yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disajikan pengaruh
tidak langsung yang bertujuan untuk mengetahui apakah peluang karir, gaya
kepemimpinan dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen kerja dan selain itu untuk menguji apakah peluang karir, gaya
kepemimpinan dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui
kepuasan kerja pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
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Provinsi Sulawesi Barat. Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas maka
akan disajikan pembahasan mengenai pengaruh tidak langsung yang dapat
diuraikan sebagai berikut :

Pengaruh tidak langsung peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai
Besarnya pengaruh tidak langsung dari variabel dalam pembahasan
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja
Hasil uji mediasi yang dilakukan dengan menggunakan sobel test secara
online yang dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen kerja yang
dilaksanakan oleh masing-masing pegawai yang bekerja pada Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, tidak dapat
memediasi pengaruh peluang karir terhadap kineja pegawai. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peluang karir tidak dapat memberikan pengaruh yang
bermakna dalam meningkatkan kinerja pegawai jika melalui komitmen kerja
dan peluang karir hanya berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
pegawai. Salah satu faktor (indikator) dalam komitmen kerja sehingga
komitmen kerja tidak memediasi pengaruh peluang karir terhadap kinerja
pegawai adalah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota, hal ini sesuai
dengan persepsi pegawai yang bekerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, Salah satu penyebabnya adalah
adanya persepsi pegawai yang menganggap kurangnya dukungan dengan
kebijakan organisasi dalam meraih peluang karir dimasa akan datang.

b. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
kerja
Hasil analisis mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai melalui komitmen kerja pada Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, dimana dari hasil uji mediasi
dengan menggunakan sobel test secara online yang menunjukkan bahwa
komitmen kerja yang diterapkan oleh kepala kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat dapat memediasi pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang dilaksanakan oleh atasan
selama ini akan meningkatkan kepuasan kerja sehingga memberikan dampak
terhadap kinerja pegawai. Alasan bahwa komitmen kerja dapat memediasi
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai yang diterapkan oleh
kepala kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi
Barat. Karena adanya keterlibatan pegawai saat pengambilan keputusan oleh
atasan terkait dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan selama ini dan selain
itu adanya pendelegasian wewenang oleh atasan dalam memajukan organisasi.
Sehingga dengan adanya penerapan gaya kepemimpinan yang dilaksanakan
oleh pimpinan kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sulawesi Barat akan membuat pegawai memiliki komitmen kerja yang tinggi
dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sehingga
memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja pegawai.
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Hal ini dapat dilihat dari indikator gaya kepemimpinan yang dianggap
punya peran dari persepsi pegawai adalah kepemimpinan partisipatif, dimana
pegawai yang bekerja pada kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat pimpinan memiliki kemampuan dalam melakukan
delegasi waktu kepada bawahannya dalam memajukan organisasi sehingga
pegawai memiliki keinginan yang kuat untuk bekerja keras dalam
menyukseskan organisasi yang menjadi tempatnya bekerja.

Teori gaya kepemimpinan yang sebagaimana dikemukakan oleh
Wirawan (2013) bahwa seorang pemimpin dapat mempergunakan sejumlah
pola perilaku atau gaya yang berbeda dalam memengaruhi para pengikutnya
Sedangkan Fabio, et.al. (2016) menyatakan bahwa kesuksesan seorang
pemimpin tidak mungkin terjadi tanpa upaya dan efektivitas para
pengikutnya. Kepatuhan para pengikut terhadap pemimpinnya dan
melaksanakan tugasnya merupakan kunci efektivitas pemimpin, sehingga
komitmen kerja semakin tinggi dan hal ini berimplikasi pada peningkatan
kinerja pegawai sehingga dalam penelitian ini yang sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Wirawan (2013) dan Fabio, et.al. (2016).

c. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja melalui komitmen kerja

Hasil uji mediasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui komitmen kerja di Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Dalam
penelitian ini, penggunaan uji Sobel secara online mengungkapkan bahwa
komitmen kerja mampu memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja
pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kompetensi yang
dimiliki pegawai, semakin meningkat pula komitmen kerja mereka, yang pada
akhirnya berimplikasi positif terhadap kinerja pegawai di Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Alasan utamanya
adalah karena pegawai yang menangani pekerjaannya telah memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai, serta memahami tugas mereka
dengan baik. Selain itu, mereka juga menunjukkan perhatian yang serius
terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
pemahaman menjadi indikator kompetensi yang memiliki peran besar dan
berpengaruh terhadap komitmen kerja serta kinerja pegawai. Pemahaman
yang tinggi terhadap pekerjaan yang ditangani mendorong semangat kerja
yang kuat, yang pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan kinerja
pegawai.

Teori kompetensi terhadap komitmen kerja dan kinerja pegawai yang
sebagaimana dikemukakan oleh Byars dan Rue (2010) yang menjelaskan bahwa
kompetensi adalah suatu sifat atau karakteristik yang dibutuhkan oleh seorang
pemegang jabatan, agar dapat melaksanakan jabatan dengan baik, atau juga
dapat berarti karakteristik/ciri-ciri seseorang yang mudah dilihat termasuk
pengetahuan, keahlian, dan perilaku yang memungkinkan untuk berkinerja.
Sedangkan dalam penelitian Musyarofah (2018) menemukan bahwa komitmen
organisasi dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pagawai.
Selain itu dalam penelitian oleh Lotunani (2014) menemukan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi
dan berimplikasi terhadap pegawai. Dari hasil penelitian yang ditemukan oleh
peneliti bahwa komitmen kerja dapat memediasi pengaruh kompetensi
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terhadap kinerja pegawai. Sehingga dalam penelitian yang ditemukan oleh
peneliti yang sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Byars dan Rue (2010)
dan sejalan dengan penelitian oleh Musyarofah (2018) dan Lotunani (2014).
Selain itu hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya dapat diterima.

Pengaruh tidak langsung peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja

Pembahasan dalam penelitian ini yakni menguji kepuasan kerja dapat memediasi
pengaruh peluang karir, gaya kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi
Barat. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan pembahasan penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

a. Pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar
peluang karir yang dimiliki oleh pegawai di Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, semakin tinggi tingkat
kepuasan yang mereka rasakan. Kepuasan ini kemudian berdampak positif
pada peningkatan kinerja pegawai. Hasil pengamatan yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner kepada sejumlah responden dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa salah satu indikator terbesar yang memungkinkan
kepuasan kerja memediasi pengaruh peluang karir terhadap kinerja pegawai
adalah kondisi kerja. Kondisi kerja di Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat sudah memadai, dengan
fasilitas kerja yang lengkap, sehingga mendukung kelancaran pegawai dalam
menjalankan tugas-tugas mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada
pencapaian kinerja pegawai..

Pendapat terkait dengan peluang karir terhadap kepuasan kerja dan
kinerja pegawai maka Rivai (2019) mengemukakan bahwa peluang karir
adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam
rangka mencapai karier yang diinginkan. Peluang karir bukan sekedar berarti
promosi ke jabatan atau posisi yang lebih tinggi, tetapi merupakan dorongan
atau motivasi untuk maju dalam bekerja di lingkungan suatu organisasi.
Apabila karier seseorang berjalan dengan baik artinya mengalami peningkatan
akan membawa pengaruh pada kepuasan kerja dan prestasi kerja pegawai.

Sedangkan hasil penelitian pengaruh peluang karir terhadap kinerja
pegawai melalui kepuasan kerja yang sebagaimana ditemukan oleh Setiadi
(2016) bahwa peluang karir mempengaruhi kepuasan kerja dan prestasi kerja.
Ini berarti bahwa semakin baik karier seseorang maka akan memberikan
kepuasan dalam bekerja sehingga berdampak terhadap pencapaian kinerja
pegawai.

b. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja

Hasil uji mediasi tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja di Kantor Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan bahwa kepuasan

kerja dapat menjadi mediator dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan

kinerja pegawai. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin efektif
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gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan, semakin tinggi tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh pegawai. Kepuasan ini, pada gilirannya,
mendorong pegawai untuk memberikan hasil kerja yang optimal. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat, dengan kondisi kerja dan
hubungan dengan rekan kerja sebagai indikator penting. Hubungan yang baik
dengan rekan kerja juga memberikan kepuasan bagi pegawai, yang berdampak
positif pada peningkatan kinerja mereka.

Pendapat yang dikemukakan oleh Lodge dan Derek (2013), terkait dengan
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja yang menyebutkan perilaku pemimpin memiliki dampak signifikan
terhadap sikap, perilaku dan kinerja karyawan. Efektivitas pemimpin
dipengaruhi karakteristik bawahannya dan terkait dengan proses komunikasi
yang terjadi antara pemimpin dan bawahan. Pimpinan dikatakan tidak berhasil
apabila tidak dapat memotivasi, menggerakkan dan memuaskan karyawan
pada suatu pekerjaan dan lingkungan tertentu.

c. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja
Dari hasil uji mediasi dalam penelitian ini yaitu menguji pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Hasil
analisis data penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja pegawai, temuan ini mengindikasikan bahwa
kompetensi hanya berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai
sedangkan kompetensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai jika melalui kepuasan kerja. Alasanya karena masih adanya pegawai
yang merasa kurang puas dengan pekerjaan yang dilaksanakan selama ini,
faktor (indikator) penelitian yang dianggap masih perlu ditingkatkan dari
persepsi pegawai adalah pekerjaan itu sendiri dimana adanya pegawai kurang
puas karena ditempatkan tidak sesuai dengan bidang kompetensinya masing-
masing, sehingga hal ini yang perlu menjadi perhatian atasan untuk
menempatkan pegawai yang sesuai dengan bidang kompetensinya masing-
masing guna pegawai dapat meningkatkan kepuasan dengan pekerjaan yang
dilaksanakan selama ini sehingga berdampak terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Barat.
Penelitian yang dilakukan oleh Setiadi (2016) bahwa kompetensi
mempengaruhi kepuasan kerja dan prestasi kerja. Ini berarti bahwa semakin tinggi
kompetensi seseorang maka akan memberikan kepuasan dalam bekerja sehingga
berdampak terhadap pencapaian kinerja pegawai. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Tahir, Mashur Razak dan Saripuddin (2015) menemukan bahwa
kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai.
Sehingga dalam penelitian ini yang tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Setiadi (2016), begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Tahir, Mashur
Razak dan Saripuddin (2015).

SIMPULAN
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Perngarurh langsurng perlurang karir, gaya kerpermimpinan dan komperternsi
berrperngarurh sercara positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai. Termuran ini
merngindikasikan bahwa perlurang karir pergawai yang berkerrja pada Kantor Badan
Perrerncanaan Permbangurnan Daerrah Provinsi Surlawersi Barat dapat merningkatkan
kinerrja pergawai, hal ini dapat dilihat dari ermpat indikator dalam perlurang karir yang
digurnakan maka yang mermberrikan perran bersar dalam merningkatkan kinerrja pergawai
adalah prerstasi kerrja, dimana prerstasi kerrja yang mernjadi perrtimbangan dalam
mermperrolerh perlurang karir. Serhingga dalam pernerlitian ini mernerrima hipotersis
pernerlitian.

Hasil analisis mernermurkan bahwa sercara langsurng komitmern kerrja dan
kerpurasan kerrja mermberrikan perngarurh yang positif dan signifikan terrhadap kinerrja
pergawai. Dimana pada pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa urnturk komitmern kerrja
nampak bahwa indikator yang paling dominan mermperngarurhi kinerrja pergawai adalah
keringinan kerras bagi pergawai urnturk mermajurkan organisasi. Serlain itur indikator
kerpurasan kerrja yang mermberrikan kontribursi yang terrbersar adalah kondisi kerrja,
serhingga mermberrikan dampak dalam merningkatkan kinerrja pergawai. Alasannya
karerna surdah mermiliki sarana kerrja yang lerngkap, serhingga mermberrikan dampak
dalam merningkatkan kinerrja pergawai.

Gaya kerpermimpinan dan komperternsi berrperngarurh sercara signifikan terrhadap
kinerrja pergawai merlaluri komitmern kerrja. Serdangkan komitmern kerrja tidak dapat
mermerdiasi perngarurh perlurang karir terrhadap kinerrja pergawai.alasannya karerna
masih rerndahnya keringinan pergawai yang kurat urnturk mernjadi anggota dalam
organisasi hal diserbabkan karerna adanya pergawai yang kurrang merndapat durkurngan
dalam merngermbangkan karirnya dimasa akan datang.

Kerpurasan kerrja dapat mermerdiasi perngarurh perlurang karir dan gaya
kerpermimpinan terrhadap kinerrja pergawai Hal ini dapat dilihat dari masing- masing
indikator yang diamati pada pernerlitian ini adalah prerstasi kerrja dan kermampuran atasan
mernderlergasikan waktur urnturk mermajurkan organisasi. Serdangkan kerpurasan kerrja
tidak dapat mermerdiasi perngarurh komperternsi terrhadap kinerrja pergawai, karerna
masih adanya perrserpsi pergawai yang merrasa kurrang puras derngan pernermpatan kerrja
yang tidak sersurai komperternsi yang dimiliki pergawai dalam mernangani perkerrjaannya..
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